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KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Bimbingan dan Konseling

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari “ Guidance dan
Conselins’ dalam bahasa inggris. Secara umum bimbingan diartikan sebagai
bantuan atau tuntutan. Namun untuk sampai kepada pengertian yang
sebenarnya kita harus ingat bahwa tidak setiap bantuan atau tuntutan dapat
diartikan sebagai bimbingan.’® Definisi yang lebih mengarah kepada
pelaksanaan bimbingan di sekolah adalah sebagaimana dikemukakan oleh
Miller sebagal berikut: “Bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu
untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk
mel akukan penyesuaian diri secara maksimum kepada sekolah, keluarga, serta

masyarakat.™

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi
kesulitan-kesulitan di dalam kehidupan. Agar individu atau sekumpulan

individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya

18| Djumhur ,Moch Surya,Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah (Bandung : CV lImu,
1975),25.

19 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling.( Y ogyakarta:Andi offset,2004) 4.
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Sedangkan pengartian konseling yaitu bantuan yang diberikan kepada
individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, yang
sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi mencapai kesejahteraan
hidupnya.

Apabilakita teliti antara pengertian bimbingan dan pengertian konseling akan

kita dapati adanya kesamaan dan sifat-sifat yang khas yang ada pada

keduanya, antaralain:**

a. Konseling merupakan salah satu metode bimbingan sehingga dengan
demikian pengertian bimbingan lebih luas dari pengertian penyuluhan.

b. Padakonseling telah adanya masalah yang dihadapi oleh klien. Bimbingan
dapat diberikan sekalipun tidak adanya suatu masalah. Bimbingan Iebih
bersikap preventif atau pencegahan. Sedangkan pada konseling lebih
bersifat korektif.

c. Konseling pada prinsipnya dijalankan secara individual yaitu antara
konselor dengan konsele secara “face to face” sedangkan bimbingan
dijalankan secara“ Group atau Kelompok” .

Karena adanya sifat-sifat yang khas inilah maka dipakailah istilah

penyuluhan disamping istilah bimbingan.

2 bid ... ,h, 12.
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2. Tujuan dan fungs bimbingan dan konseling.
a. Tujuan bimbingan dan konseling disekolah.

Tujuan bimbingan dan konseling disekolah tidak terlepas dari
tujuan pendidikan dan penggjaran pada khususnya, dan pada umumnya.
Tujuan dari pendidikan dan pengagjaran di Indonesia tercantum dalam
undang-undang No 12 Tahun 1954 dalam Bab 2 Pasal 3 yang berbunyi:
“Tujuan pendidikan dan penggaran ialah membentuk manusia asusila
yang cakap dan warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab
tentang kesgjahteraan masyarakat dan tanah air”. Dengan demikian tujuan
dari pendidikan dan penggjaran ialah membentuk manusia susila yang
cakap dan warga negara yang demokratis serta tanggung jawab tentang
kesgjahteraan masyarakat dan tanah air. Dengan demikian maka tujuan
dari bimbingan dan konseling disekolah membantu tercapainya tujuan
pendidikan dan pengajaran serta membantu individu untuk mencapai
kesejahteraan.?

Jika kita cermati dari pengertian bimbingan dan konseling itu
sendiri, sudah jelas bahwa tujuan yang ingin dicapa oleh bimbingan dan
konseling ialah tingkat perkembangan yang optimal bagi setiap individu
sesuai dengan kemampuannya agar dapat menyesuaikan dirinya kepada
lingkungan. Hal ini merupakan tujuan utama pelayanan bimbingan dan

konseling disekolah, yang mana para murid sebagai individu yang diberi

%2 Bimo Walgito ... 31.
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bantuan. Akan tetapi sebenarnya bimbingan disekolah tidak terbatas bagi

murud. Melainkan bagi guru sekolah secara keseluruhan dan masyarakat.

Tujuan pelayanan bagi murid antara lain:

1) Membantu murid-murid dalam mengembangkan pemahaman diri
sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil belgar, serta
kesempatan yang ada.

2) Membantu proses sosialisas dan sentifitas kepada kebutuhan orang
lain.

3) Membantu murid-murid untuk mengembangkan motif-motif intrinsik
dalam belgjar. Sehingga tercapai kemajuan pengajaran yang berarti
dan bertujuan.

4) Memberi dorongan didalam pengarahan diri, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam proses pendidikan.

5) Mengembangkan nila dan sikap secara menyeluruh, serta perasaan
sesuai dengan penerimaan diri.

6) Membantu murid-murid untuk memperoleh kepuasan pribadi dan
dalam penyesuaian diri secara maksimal terhadap masyarakat.

7) Membantu didalam memahami tingkah laku manusia.

8) Membantu murid untuk hidup didalam kehidupan yang seimbang

didalam berbagai aspek fisik, mental, dan sosial.

2| Djumhur, Surya.... 39.
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b. Fungs bimbingan dan konseling disekolah ditinjau dari segi sifat layanan

bimbingan dapat berfungsi sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Fungsi pencegahan, artinya merupakan usaha terhadap timbulnya
masalah yang dapat menghambat perkembangan siswa. Fungs ini
dapat berubah progam orientasi, progam bimbingan karir invertarisasi
data dan sebagainya.

Fungsi penyaluran artinya agar para siswa yang dibimbing dapat
berkembang secara optimal. Siswa perlu dibantu mendapatkan
kesempatan penyaluran pribadinya masing-masing. Misalnya,
memperoleh jurusan atau progam yang tepat. Menyusun progam
belajar pengembangan bakat dan minat serta perencanaan karir.

Fungsi penyesuaian, artinya membantu tercapainya penyesuaian antara
siswa dan lingkungan. Dengan demikian timbul kesesuaian antara
pribadi siswa dan sekolah. Fungsi ini dapat berupa orientasi sekolah
dan kegiatan-kegiatan kelompok.

Fungs perbaikan, artinya walaupun fungsi pencegahan, penyaluran
dan penyesuaian telah dilakukan. Namun mungkin sgja siswa masih
menghadapi masalah-masalah tertentu. Disinilah fungs perbaikan
berperan. Bantuan bimbingan berusaha memecahkan masalah yang
dihadapi siswa.

Fungsi pengembangan, fungsi ini diharapkan dapat membantu para

siswa dalam mengembangkan keseluruhan pribadinya secara terarah
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dan mantap. Dalam fungsi develop mental ini,hal-hal yang dipandang
positif dijaga agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian siswa

dapat mencapai perkembangan kepribadian secara optimal.

c. Sedangkan ditinjau dari kegunaan dan manfaat fungsi bimbingan dan

konselor dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi pokok, antaralain :

1)

2)

3)

Fungsi pemahaman berkenaan dengan hal ini, pemahaman yang perlu
dihasilkan oleh pelayanan dan bimbingan. Serta konseling adalah
pemahaman tentang klien, masalah klien, dan lingkungan klien.
Fumgsi pencegahan, secara operasiona konselor perlu menampilkan
kegiatan-kegiatan dalam rangka pelaksanaan fungs pencegahan.
Kegiatan pencegahan yang lebih sederhana dan bersifat tidak resmi
dapat direncanakan langsung dengan klien, dan bisa langsung
diselanggarakan dalam rangka pelayanan bimbingan terhadap klien.?*
Fungsi pengentasan, proses pengentasan masalah melalui pelayanan
konselor tidak menggunakan unsur-unsur fisik yang diluar dari klien.
Tetapi menggunakan kekuatan yang berada didalam diri klien.
Kekuatan yang pada dasarnya ada, yang dapat dikembangkan dan
dapat digabungkan untuk sebesar-besarnya dipakai  untuk

menanggulangi masalah yang ada.

# Erman Amti ,Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta : Rineka cipta
2004),h, 197.
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4) Fungs pemeliharaan, maksudnya memelihara segala sesuatu yang
baik. Yang ada pada diri klien, baik itu berasal dari pembawaan klien
maupun hasil perkembangan yang telah dicapai selamaini.?®

Dari beberapa fungs diatas dapat dipahami bahwa bimbingan dan
konseling sangat menunjang dalam usaha perkembangan siswa secara
optimal.

3. AsasBimbingan dan Konseling.
Keberhasilan bimbingan dan konseling sangat ditentukan oleh
diwujudkannya asas- asas berikut :

a. Rahasia, yaitu menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan
tentang peserta didik (klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau
keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain.
Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban penuh memelihara dan
menjaga semua data dan keterangan itu sehingga kerahasiaannya benar-
benar terjamin.

b. Sukarela, yaitu menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan peserta didik
(klien) mengikuti atau menjalani layanan atau kegiatan yang diperlukan
baginya. Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban membina dan
mengembangkan kesukarel aan tersebut.

c. Terbuka, yaitu menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi

sasaran layanan atau kegiatan bersifat terbuka dan tidak berpura-pura,

% |bid ...,h,215
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baik didalam memberikan keterangan tentang dirirnya sendiri maupun
dalam menerima berbagai informasi dam materi dari luar yang berguna
bagi pengembangan dirinya. Agar peserta didik dapat terbuka, guru
pembimbing terlebih dahulu harus bersikap terbuka dan tidak pura- pura.

. Kegiatan, yaitu menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi
sasaran layanan berpartisipasi secara aktif didalam penyelenggaraan
layananan atau kegiatan bimbingan. Dalam hal ini guru penbimbing perlu
mendorong peserta didik untuk aktif dalam setiap layanan atau kegiatan
bimbingan dan konseling yang diperuntukkan baginya.

Mandiri, yaitu menunjuk pada tujuan umum bimbingan dan konseling,
yakni: peserta didik (klien) yang sebagai sasaran layanan bimbingan dan
konseling diharapkan menjadi individu- individu yang mandiri dengan ciri
-ciri mengenal dan menerima diri sendiri dan lingkungannya, mampu
mengambil keputusan, mengarahkan serta mewujudkan diri sendiri. Guru
pembimbing hendaknya mampu mengarahkan segenap layanan bimbingan
dan konseling yang diselenggarakannya, bagi kemandirian peserta didik.
Kini, yaitu menghendaki agar objek sasaran layanan bimbingan dan
konseling ialah permasalahan peserta didik (klien) dalam kondisinya
sekarang. Layanan yang berkenaan dengan “Masa depan atau kondisi
masa lampau pun” dilihat dampak dan/atau kaitannya dengan kondisi

yang ada dan apa yang diperbuat sekarang.
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. Dinamis, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar isi

layanan terhadap sasaran layanan (klien) yang sama hendaknya selalu
bergerak maju, tidak monoton dan terus berkembang serta berkelanjutan
sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu ke
waktu.

. Terpadu, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar
berbagai layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang
dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain saling menunjang,
harmonis, dan terpadu. Untuk ini kerjasama antar guru pembimbing dan
pihak-pihak yang berperan dalam penyelenggaraan pelanyanan bimbingan
dan konseling perlu terus dikembangkan.

Harmonis, yaitu menghendaki agar segenap lanyanan dan kegiatan
bimbingan dan konseling didasarkan pada nilai dan norma yang ada, tidak
boleh bertentangan dengan nilai dan norma yang ada, yaitu nilai dan
norma agama, hukum dan peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan
kebiasaan yang berlaku.

Ahli, yaitu menghendaki agar lanyanan dan kegiatan bimbingan dan
konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah professional. Dalam
hal ini, para pelaksana bimbingan dan konseling hendaknya adalah tenaga
yang benar-benar ahli dalam bidang bimbingan dan konseling.

. Alih Tangan Kasus, yaitu menghendaki agar pihak-pihak yang tidak

mampu menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat
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dan tuntas atas suatu permasalahan peserta didik (klien) mengalih
tangankan permasalahan itu kepada pihak yang lebih ahli. Guru
pembimbing dapat menerima alih tangan kasus dari orang tua, guru lain,
atau ahli lain; dan demikian pula guru pembimbing dapat mengalih
tangankan kasus kepada guru mata pelgjaran atau praktek dan lain-lain.
Tut Wuri Handayani, yaitu asas bimbingan dan konseling yang
menghendaki agar layanan bimbingan dan konseling secara keseluruhan
dapat menciptakan suasana yang mengayomi, mengembangkan
keteladanan, memberikan rangsangan dan dorongan serta kesempatan
yang seluas-luasnya kepada peserta didik (klien) untuk maju.

Begitu pentingnya asas - asas tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa
asas-asas itu merupakan jiwa dan nafas dari seluruh proses kegiatan pelayanan
bimbingan dan konseling. Apabila asas-asas itu tidak dijalankan dengan baik
penyelenggaraan pelanyanan bimbingan dan konseling akan tersendat-sendat
atau bahkan akan berhenti sama sekali.”’

Bimbingan mempunyai fungsi yang integral dalam proses pendidikan,

terutama dalam proses belgjar mengajar di sekolah.

. Fungsi Pembimbing disekolah

Fungs seorang pembimbing disekolah ialah membantu Kepala

Sekolah beserta stafnya di dalam menyelenggarakan kesegjahteraan sekolah.

%" Samsu Y usuf, Juantika Nur |hsan, Landasan Bimbingan dan Konseling ,(Bandung : Rosda
Karya,2008), 23-24.
37



Sehubungan dengan fungsi ini maka seorang pembimbing mempunyai tugas-

tugas tertentu yaitu ; 2

a

Mengadakan penerlitian ataupun observasi terhadap situasi atau keadaan
sekolah, baik mengenai persyaratan, tenaga penyelenggaraan maupun
aktivitas-aktivitas yang lain.

Berdasarkan atas hasil penelitian atau observas tersebut maka,
pembimbing berkewajiban memberikan saran-saran ataupun pendapat
kepada kepala Sekolah ataupun kepada staf pengajar yang lain demi
kelancaran dan kebajikan sekolah.

Menyelenggarakan bimbingan terhadap anak-anak baik yang bersifat
preventif, maupun yang bersifat korektif atau kuratif.

Adapun yang dimaksud bimbingan yang bersifat preventif yaitu

dengan tujuan menjaga jangan sampa anak-anak mengalami kesulitan,

menghindarkan hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini dapat ditempuh antara

lain dengan :

a

Mengadakan papan bimbingan untuk berita-berita atau pedoman-pedoman
yang perlu mendapatkan perhatian dari anak-anak.

Mengadakan kotak masalah atau kotak tanya. Untuk menampung segala
persoalan atau pertanyaan yang digjukan secara tertulis, sehingga dengan

demikian apabila ada masalah maka dapat segera diatasi.

% Bimo Walgito,Bimbingan Dan Konseling di Sekolah (Y ogyakarta :Andi Of set,2004),38-39.
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c. Menyelenggarakan kartu pribadi, sehingga antara pembimbing dan staf
pengajar dapat mengetahui dan memerlukannya.

d. Memberikan penjelasan atau ceramah-ceramah yang dianggap penting,
diantaranyatentang cara belgjar efisien.

e. Mengadakan diskus dengan anak-anak secara kelompok atau
perseorangan mengenai cita-cita, kelanjutan studi, penyesuaian diri,
ataupun pemilihan pekerjaan..

f. Mengadakan hubungan yang hormonis dengan orang tua atau wali murid
agar ada kerjasama yang baik antara sekolah dengan orang tua.

Selain bimbingan yang bersifat preventif, bimbingan bersifat kuratif,
yakni bimbingan dengan cara mengadakan konseling kepada anak-anak yang
mengalami  kesulitan yang tidak dapat dipecahkan sendiri dan yang
membutuhkan pertolongan dari pihak lain. Adapun langkah-langkah yang
dapat diambil dalam bimbingan bersifat kuratif antaralain dengan :%°
a. Bimbingan kelompok dipergunakan dalam membantu individu dalam

memecahkan masalah-masalah dengan melalui kegiatan kelompok.
Artinya masalah itu dirasakan oleh kelompok atau individu sebagai
anggota kel ompok.

b. Konseling Individual

Konseling merupakan salah satu cara pemberian bantuan secara

perseorangan dan langsung. Dalam cara ini pemberian bantuan

% Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling Disekolah (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 69-71.
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dilaksanakan secara face to face relationship (hubungan muka ke muka
atau hubungan empat mata) antara konselor dengan individu (konseli).
Biasanya masalah-masalah yang dipecahkan melalui teknik atau cara ini
ialah masal ah yang sifatnya pribadi.

Dalam konseling hendaknya konselor bersifat simpati dan empati.
Simpati artinya menunjukkan adanya sikap turut merasakan apa yang
sedang dirasakan oleh konseli. Dan empati artinya berusaha menempatkan
diri dalam situasi diri konseli dengan segala masalah-masalah yang
dihadapinya. Dengan sikap ini konseli akan memberikan kepercayaan
yang sepenuhnya. Kepada konselor dan ini sangat membantu keberhasilan
dalam konseling.

5. Jenis- jenisbimbingan di Sekolah.

Jenis-jenis bimbingan di sekolah dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a. Bimbingan pengajaran atau bimbingan belgar ini memberikan bantuan
kepada individu dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang
berhubungan dengan masalah belgar, baik di sekolah maupun di luar
sekolah®. Misalnya dalam hal :

1) Mendapatkan cara belgar yang efisien, baik sendiri maupun
kelompok.

2) Menentukan cara belgjar atau menggunakan buku-buku pelajaran.

| Djumhur, Surya, ... 35
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3) Membuat tugas-tugas sekolah, mempersiapkan diri untuk ulangan atau
ujian.

4) Memilih mata pelgjaran yang cocok dengan minat, bakat, kecakapan
cita-cita dan kondisi fisik.

5) Menghadapi kesulitan-kesulitan dalam mata pelgjaran tertentu dan
segala sesuatu yang berhubungan dengan sukses tidaknya proses
belgjar siswa.

Tujuan dari bimbingan belgjar ialah membantu murid agar mendapat
penyesuaian yang bailk dalam situas belgar. Dengan bimbingan ini
diharapkan setiap murid dapat belgjar dengan sebaik mungkin, sesuai
dengan kemampuan yang ada pada dirinya.

b. Bimbingan Pendidikan®

Bimbingan ini bertujuan membantu murid dalam menghadapi dan
memecahkan masalah—masalah yang berhubungan dengan bidang
pendidikan pada khususnya, misalnya :

1) Pengenalan terhadap situasi pendidikan yang dihadapi.

2) Pengenalan terhadapi studi lanjutan.

3) Perencanaan pendidikan dan pemilihan spesialisasi.

c. Bimbingan pekerjaan atau jabatan.
Bimbingan ini bertujuan membantu murid mengatasi masalah-

masal ah yang berhubungan dengan pekerjaan antaralain :

1| Djumhur, Surya... 37
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1) Mengenal jenis pendidikan atau latihan tertentu untuk jenis pekerjaan
tertentu.
2) Membantu mendapatkan pekerjaan sambilan bagi yang membutuhkan.
. Bimbingan Sosial
Bimbingan ini bertujuan membantu individu dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan masalah sosia, sehingga
individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Kegiatan-
kegiatan dalam bimbingan Sosial, antaralain :
1) Memperoleh kelompok belgjar dan bermain yang sesuai.
2) Membantu dalam memperoleh cara-cara bekerja dan berperan dalam
kehidupan berkelompok.
3) Membantu memperoleh persahabatan yang sesuai.
4) Membantu mendapatkan kelompok sosial untuk memecahkan masalah
tertentu.
5) Membantu memperoleh penyesuaian dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat.
Bimbingan dalam menggunakan waktu senggang.
Tujuan bimbingan ini ialah membantu murid dalam menggunakan
waktu senggang dengan kegiatan-kegiatan yang membawa hasil dan
bermanfaat bagi dirinya maupun bagi lingkungannya. Kegiatan dalam

bimbingan ini membantu murid dalam hal:
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1) Menggunakan waktu-waktu senggang untuk kegiatan-kegiatan
produktif.
2) Menyusun dan membagi waktu belgjar dengan sebaik-baiknya.
3) Mengis dengan menggunakan waktu dengan jam-jam bebas, hari-hari
libur dan sebagainya.
4) Merencanakan suatu kegiatan.
f. Bimbingan dalam masalah-masalah pribadi.

Jenis bimbingan ini membantu individu untuk mengatasi masalah-
masalah yang bersifat pribadi sebaga akibat kekurang mampu individu
daam menyesuailkan diri dengan aspek-aspek perkembangan,
kekeluargaan, persahabatan, belgjar, cita-cita, konflik pribadi, seks, sosial,
finansial, pekerjaan dan lain-lain. Pada umumnya bimbingan pribadi
dilaksanakan dengan teknik individual counseling (penyuluhan).®

6. Langkah-langkah bimbingan dan konseling.
Dalam pemberian bimbingan dikenal dengan adanya langkah-langkah
sebagai:
a. Langkah identivikas kasus, langkah ini dimaksudkan untuk mengenal
kasus serta gejala-ggala yang tampak. Dalam langkah ini pembimbing
mencatat kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih mana

yang akan mendapatkan bantuan yang terlebih dahulu.

%2 |bid ...,h,38
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b. Langkah diagnosa, yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang
dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan
yang dilakukan ialah dengan mengumpulkan data dengan mengadakan
studi kasus yang menggunakan berbagai teknik pengumpulan data.
Setelah data terkumpul kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi serta
latar belakangnya. Dari data studi kasus yang terkumpul, kemudian dibuat
kesimpulan sementara dan kesimpulan ini kemudian dibicarakan lagi
dalam pertemuan kasus untuk mebetapan masalah dan latar belakangnya.

c. Langkah prognosa, yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan atau
terapi apa yang akan dilaksanakan untuk menbimbing kasus. Langkah
prognosa ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan-kessimpilan dalam
langkah diagnosa, yaitu setelah menetapkan masalah serta latar
belakangnya. Untuk menetapkan langkah prognosa ini sebaiknya
ditetapkan bersama setelah mempertimbangkan berbagai kemungkinan
dan berbagai faktor.

d. Langkah terapi, yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan.
Langkah ini merupakan pelaksanaan apa-apa yang ditetapkan dalam
langkah prognosa. Pelaksanaan ini tentu memakan waktu yang banyak dan
proses continue, sistematis, serta memerlukan adanya pengamatan yang
cermat. Contoh, langkah ini mengunjungi rumah, mengadakan diskusi,
kerja kelompok, pemberian keterangan dalam kelas oleh guru serta

membantu secaraindividual dalam belgjar.
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e. Langkah evaluasi dan Follow Up, langkah ini dimaksudkan untuk menilai
atau untuk mengetahui sampai sgjauh manakah langkah terapi yang telah
dilakukan telah tercapai hasilnya. Dalam langkah Follow Up atau tindak
lanjut, dilihat dari perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang
lebih jauh.*

7. Penanganan Efektif Bimbingan Dan Konseling Disekolah.

Penanganan siswa dalam bimbingan dan konseling pada umumnya
diartikan sebagai penanganan siswa bermasalah dan yang prestasinya jauh
berada dibawah pencapaian teman-temannya. Pandangannya yang demikian
mengartikan istilah secara sempit.

Penanganan siswa secara luas tidak hanya menyangkut siswa yang
bermasalah (misalnya melanggar tata tertib) tetapu juga menyangkut
penanganan siwa yang menunjukan prestasi tinggi.

Penanganan secara luas adalah didasarkan atas kekuatan, kelebihan,
kecenderungan dan kelemahan atau kekurangan mereka dalam segala aspek
kehidupan. Istilah efektif dalam penanganan, bukan berarti semata-mata untuk
efektifitas pencapaian tujuan, yakni berupa hasil-hasil yang diperoleh siswa.
Dan bukan semata-mata untuk efektifitas program yang dilaksanakan dengan
mengabaikan prosesnya. Efektif bukan hanya ingin melihat efek optimal dari
suatu penanganan, bila hasil yang menjadi tekanan. Istilah efektif yang

dimaksud disini adalah tidak mengabaikan proses. Dengan demikian, kalau

*| Djumhur,Moch Suryah...16
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istilah penanganan diartikan secara luas, maka istilah efektif juga diartinya
demikian. Singkat kata penanganan disini menekankan pada proses kegiatan
yang dipandu oleh profesionalis yang pada ahirnya akan memberikan hasil
yang nyata dan bermanfaat.

Sementara itu istilah efektif secara luas menunjuk kepada efektivitas
dalam proses menyiapkan perencanaan program. Daam
mengimplementasikan progam dan dalam evaluasi serta pertimbangan
keputusan. Untuk menunjang terlaksanakannya penanganan yang efektif,
tentunya perlu ditunjang dengan prinsip-prisip penanganan antaralain;

a. Progamnya mudah dibuat.

b. Menggunakan alat perlengkapan yang diperlukan.

c. Progamnya mudah diimplemetasikan.

d. Progamnya mudah di Monitoring dan di Evaluasi.

e. Pelaksanan progam fleksibel, artinya tidak kaku, luwes, dan mudah
mengikuti situasi dan kondisi.

f. Penciptaan suasana kerjasama.

g. Perencanaan progam bimbingan dan konseling yang benar-benar sesuai
dengan kebutuhan sekolah sehingga dapat menunjang berhasiinya

pencapaian tujuan kurikuler sekolah.®*

¥ Ridwan, Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Y ogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2008), 10.
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Kesimpulan yang dapat penulis rumuskan dari uraian diatas tentang proses
penanganan efektif adalah proses yang terencana, sistematis, dan kontinu
yakni proses yang terkendali untuk memberikan bukti yang nyata.

B. Pembahasan Penyesuaian Diri
1. Pengertian penyesuaian diri menurut para ahli sebagai berikut :

a. Pengertian penyesuaian diri menurut Mustofa Fahmi adalah proses
dinamika yang bertujuan untuk mengubah kelakuan seseorang agar terjadi
hubungan yang lebih sesuai antara dirinya dan lingkungannya ®

b. Menurut Schmeiders (1964 : 51) adalah suatu proses yang melibatkan
respon-respon mental dan perbuatan individu dalam upaya untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan mengatasi ketegangan, frustasi, dan
konflik secara sukses, serta menghasilkan hubungan yang harmonis antara
kebutuhan dirinya dengan norma atau tuntutan lingkungan dimana dia
hidup.*®

c. Menurut Kartini Kartono penyesuaian diri diartikan sebagai konformitas.
atau cocok, yang sesuai dengan norma hati nurani sendiri dan norma sosial
dalam kehidupan bermasyarakat.*’

d. H Sunarto dan agung Hartono mendefinisikan penyesuaian diri sebagai
suatu proses bagaimana individu mencapai keseimbangan dalam

memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungannya.*®

¥ Mustofa Fahmy, Penyesuaian Diri (Jakarta : Bulan Bintang,1982), 14.
% gyamsu Y usuf, Mental Hygiene,( Bandung : Bani Quraisy, 2004), 25.
%" Kartini Kartono,Hygiene Mental, (Bandung : Mandar Maju, 2004), 260.
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Dari pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penyesuaian diri merupakan kemampuan untuk dapat mempertahankan
eksistensinya atau biasa survive dan memperoleh kesgjahteraan jasmani dan
rohanian. Juga dapat mengadakan relasi yang memuaskan dengan tuntutan-
tuntutan sosial.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri.
a Frustas

Frustass merupakan pernyataan sikap seseorang akibat adanya
lambat dalam memenuhi  kebutuhan-kebutuhannya, atau adanya suatu hal
yang menghalangi keinginannya. Dalam kehidupan sehari-hari banyak
sekali faktor-faktor yang menyebabkan terhalangnya orang dalam
mencapal apa yang diinginkannya. Dan apabila tidak terpenuhi, maka
frustasi akan mudah terjadi.*

Ada berbaga sifat yang ditunjukkan oleh seseorang dalam
menghadapi rasa frustasinya. Kadang orang dapat menerima frustas itu
untuk sementara sambil menunggu kesempatan yang memungkinkan
untuk mencapai keinginannya. Tetapi ada juga orang yang tidak mampu
menghadapi rasa frustasi itu dengan cara yang wajar. la berusaha
mengatasinya dengan caranya sendiri tanpa memperdulikan keadaan

sekitarnya (misalnya dengan kekerasan). Terkadang ia berusaha mencari

% Sunarto Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta Rineka Cipta, 1999), 223.
¥y usak Burhanudin, Kesehatan Mental (Bandung : Pustaka Setia, 1999), 55.
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kepuasan dalam khayalan (lamunan). Orang yang memiliki sifat tersebut
akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dan lingkungannya.
b. Konflik (Pertentangan Batin)
Konflik dan pertentangan batin adalah terdapatnya dua macam
dorongan atau lebih yang berlawanan atau bertentangan satu sama lain.*

1) Pertentang dengan dua hal yang diinginkan, yaitu adanya dua hal yang
sama-sama diinginkan, tapi tidak mungkin diambil kedua-duanya.

2) Pertentangan antara dua hal, yang pertama diinginkan dan yang kedua
tidak diinginkan. Konflik ini terjadi apabila terdapat dua macam
keinginan yang bertentang satu sama lain atau antara dua hal yang
saling menghalangi antara satu dengan yang lainya. Dari segi ingin
mencapainya, tapi dari segi lain ingin menghindarinya.

3) Pertentangan antara dua hal yang tidak diinginkan, yaitu orang
menghadapi situasi yang menimbulkan dua hal yang sama-sama tidak
disenangi.**

c. Kecemasan
Kecemasan adalah luapan diri sebagai proses emos yang
bercampur baur, yang terjadi ketika orang sedang mengalami tekanan

perasaan (frustasi) dan pertentangan batin (konflik).*

40 Zakia Dargjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : Gunung Agung, 1983), 26..
“ Zakia....27
“2Yusak....57
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Dalam kecemasan terdapat segi yang didasari seperti rasa takut,
terkgjut, tidak berdaya, rasa berdosa atau rasa bersalah, terancam dan
sebagainya. Ada juga segi yang terjadi diluar kesadaran yang tidak bisa
dihindari.

Rasa cemas ada bermacam-macam, diantaranya :

1) Rasa cemas yang timbul akibat melihat dan mengetahui ada bahaya
yang mengancamnya.

2) Rasa cemas yang berupa penyakit dan terlibat dalam beberapa bentuk
yang paling sederhana ialah cemas yang umum dimana orang merasa
cemas (takut) yang kurang jelas, tidak tertentu dan tidak ada
hubungannya dengan apa-apa.

3) Cemas Karena berdosa atau beralah karena melakukan hal-hal yang
berlawanan dengan keyakinan atau hati nurani.*

Sedangkan faktor-faktor penyesuaian diri menurut Sunarto dan Agung
Hartono, ialah:
a Kondis Jasmaniah

Kondis jasmaniah merupakan faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri seperti pembawaan dan struktur atau konstitus fisik,
sebab struktur jasmaniah merupakan kondis primer bagi tingkah laku
manusia. Misalnya sistem saraf, kesenian, dan otot. Serta terjadi gangguan

pada struktur tubuh tersebut maka dapat menimbulkan gejaa-gejala

8 zakia....27-28
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gangguan mental, tingkah laku dan kepribadian. Dengan demikian kondisi
struktur tubuh yang baik merupakan syarat bagi tercapainya proses
penyesuaian diri yang baik.

Selain itu, kesehatan dan penyakit jasmani juga mempengaruhi
penyesuaian diri. Misalnya penyakit yang kronis dapat menimbulkan
kepercyan diri, perasaan rendah diri, ketergantungan dan sebagainya. Jika
penyakit ini terjadi maka proses penyesuaian diri terganggu.

. Perkembangan dan K ematangan.

Perkembangan dan kematangan anak juga mempengaruhi
kematangan diri dalam proses perkembangan. Respon anak berkembang
dan respon yang bersifat instingtif menjadi respon yang diperoleh melalui
belgjar dan pengalaman sehingga anak menjadi matang untuk melakukan
respon dan ini menentukan pola-pola respon penyesuaian diri.

Pola penyesuaian diri akan bervarias sesuai dengan tinghkat
perkembangan dan pematangan yang dicapainya. Disamping itu,
hubungan antara penyesuaian diri dengan perkembangan dapat berbeda
menurut jenis aspek perkembangan yang dicapai. Kondisi-kondisi
perkembangan mempengaruhi setiap aspek kepribadian seperti emosional,
sosial, moral, keagaman dan intelektual. Oleh karena itu perkembangan
dan kematangan mempengaruhi terhadap penyesuaian.

Penentu Psikologis

1) Pengalaman
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2)

3)

4)

Tidak semua pengalaman mempunyai arti bagi penyesuaian diri.
Pengalaman yang mempunya arti dalam penyesuaian diri adalah
pengalaman traumatic (penyusahan).

Belgar

Proses belgjar merupakan suatu dasar yang fundamental dalam
proses penyesuaian diri, sebab melalui belgjar ini akan berkembang
polapola respon yang akan membentuk kepribadian. Dalam
penyesuaian diri, belgjar merupakan suatu proses modifikasi tingkah
laku sgjak fase-fase awal yang berlangsung terus menerus sepanjang
hayat dan diperkuat dengan kematangan.

Determinasi Diri

Proses belgjar merupakan suatu dasar yang fundamental dalam
proses penyesuaian diri, sebab melalui belgar ini akan berkembang
polapola respon yang akan membentuk kepribadian. Dalam
penyesuaian diri, belgjar merupakan suatu proses modifikas tingkah
laku sejak fase-fase awal yang berlangsung terus menerus sepanjang
hayat dan diperkuat dengan kematangan.

Konflik

Konflik secara esensia sama, yaiti pertentangan antara motif-

motif. Efek konflik pada perilaku akan tergantung sebagian pada sifat

konflik itu sendiri. Ada beberapa pandangan bahwa konflik bersifat
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mengganggu dan merugikan. Namun ada seseorang yang mempunyai

konflik tanpa efek yang merusakan atau merugikan.

d. Kondis Lingkungan

1) Pengaruh rumah dan keluarga

2)

Faktor rumah dan keluarga merupakan faktor yang penting.

Sebab keluarga merupakan intraksi sosial yang pertama yang

diperoleh individu adalah dalam keluarga. Kemudian interaksi sosial

ini akan dikembangkan dimasyarakat.

Hubungan orang tua dan anak.

Pola hubungan antara orang tua dan anak akan mempengaruhi

proses penyesuaian diri anak. Pola hubungan tersebut antara lain:

a)

b)

d)

Menerima (acceptance)

yaitu situasi hubungan dimana orang tua menerima anaknya
dengan baik.

Menghukum dan disiplin yang berlebihan.

Disiplin yang diterapkan orang tua terlalu kaku dan berlebihan
sehingga dapat menimbulkan suasana yang  kurang
menguntungkan bagi psikologi anak.

Memanjakan anak dan melindungi anak secara berlebihan.
Memanjakan dan melindungi anak secara berlebihan dapat
menimbulkan perasaan tidak aman, cemburu dan lain-lain.

Penolakan
53



yaitu pola hubungan dimana orang tua menolak kehadiran anak.
3) Hubungan Saudara.

Yang penuh persaudaraan yang penuh persahabatan, kasih
sayang, saling menghormati, mempunyai kemungkinan untuk
tercapainya penyesuaian diri.

4) Masyarakat

Keadaan lingkungan masyarakat dimana merupakan kondisi

yang menentukan proses dan pola-pola penyesuaian diri.
5) Sekolah.

Sekolah berperan sebagai media untuk mempengaruhi kehidupan
intelektual, social, dan moral siswa. Suasana disekolah baik siswa
maupun psikologis menentukan proses penyesuaian diri.

Kondis Kultural dan Agama

Lingkungan kultural dimana individu berada dan berinteraksi.
Misalnya tata cara kehidupan disekolah, di magid, dan semacamnya.
Akan mempengaruhi bagaiman anak menempatkan diri dan bergaul
dengan masyarakat sekitarnya. Sedangkan agama memberikan suasana
psikologis tertentu dalam mengurangi konflik, frustasi dan ketegangan
lainnya. Agama merupakan sumber nilai, kepercayaan dan pola-pola

tingkah laku yang akan memberikan tuntunan bagi arti, tujuan, dan
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kestabilan hidup umat manusia. Oleh karena itu kultural dan agama
mempengaruhi terhadap penyesuaian diri seseorang.*

Sofyan Willis berpendapat bahwa kegagalan dalam penyesuaian
diri disebabkan adanya faktor-faktor pengalaman terdahulu yang pernah
dialami seseorang.*

Jika seseoarang dimasa kanak-kanak banyak mengalami rintangan
hidup dan kegagalan. Maka frustasi, kecemasan dan konflik (pertentangan
batin) yang pernah dialaminya dulu, merupakan penyebab dari kegagalan
penyesuaian diri diwaktu dewasa. Demikian pula sebaliknya, jika
seseorang mendapat keberhasilan dan kebahagiaan dimasa kanak-
kanaknya, maka dalam penyesuaian diri, ia akan memendang positif dan
optimis terhadap segala masal ah baru yang ia hadapi.

3. JenisjenisPenyesuaian diri.
Menurut Sofyan S. Willis penyesuaian diri ada 4 jenisyaitu :
1) Penyesuaian diri di dalam keluarga

Didalam keluarga yang terpenting adalah penyesuaian diri orang
tua berkaitan dengan pola asuhan yang diterapkan. Ada beberapa pola
asuhan yang diterapkan oleh orang tua misalnya keras ( otoriter ) artinya
orang tua merasa berkuasa, orang tua bersikap terlalu lunak yakni

memberi kebebasan dan kemanjaan, dan sikap orang tua yang demokratis

“ Sunarto Agung Hartono. ...229-235
“ Sofyan, S, Willis....43
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2)

3)

artinya orang tua memberikan kesempatan kepada anaknya untuk
menyatukan pendapat, keluhan kegelisahanya dan orang tua menanggapi
seta membimbingnya.

Dari pola asuhan yang diterapkan maka sikap demokratis yang
paten mungkin dapat menyebabkan terjadinya penyesuaian diri yang wajar
pada setiap anak karena dengan suasana yang berkembang menurut bakat
dan minatnya masing-masing, sesua dengan pengarahan dan tujuan
pendidikan yang akan dicapai oleh orang tuanya.

Penyesuaian diri di sekolah

Di dalam penyesuaian diri di sekolah yang terpenting adalah
bagaimana siswa menyesuaikan diri terhadap teman sebaya, terhadap guru
mata pelgjaran, dan lingkungan sekolah yang berupa gedung sekolah dan
fasilitas belgjar.

Penyesuaian diri di masyarakat

Masyarakat juga amat menentukan bagi penyesuaian diri anak
karena sebagian besar waktunya dihabiskan di rumah, dan rumah mereka
berada di dalam lingkungan masyarakat. Banyak hal-hal yang terdapat di
dalam lingkungan masyarakat yang dapat menimbulkan kesulitan dalam

menyesuaikan diri anak dan perkembanganya

56



C. Pembahasan Maladjusment
1. Pengertian Maladjusment.

Adapun beberapa pengertian mal adjusment menurut para ahli :

a Menurut | Djumhur Surya maladjusment adalah tidak memiliki
kemampuan untuk mengadakan penyesuaian diri secara harmonis baik
terhadap dirinya maupun lingkungannya.*®

b. Menurut Kartini Kartono, maladjusment merupakan tingkah laku yang
tidak bisa diterima oleh mayarakat normal yang ada.*’

c. Syamsu Yusuf mendefiniskan maadjusment merupakan proses
pemenuhan kebutuhan atau upaya pemecahan masalah dengan cara-cara
yang tidak wajar atau bertentangan dengan norma yang dijunjung tinggi
oleh masyarakat.®®
Dari beberapa definisi di atas dikemukakan oleh beberapa ahli dapat

disimpulkan bahwa yang dimaksud maladjusment yaitu individu normal yang

sedang mengalami kegoncangan pribadi semacam tekanan kejiwaan akibat
tidak memiliki kemampuan untuk mengadakan penyesuaian diri secara
harmonis baik terhadap lingkunganya maupun terhadap dirinya sendiri

sehingga menimbulkan salah suai dalam bertindak dan bertingkah laku.

“®| Djumhur Surya......42
4" Kartini Kartono, Mental Hygiene, (Bandung : Alumni Bandung, 1983), 134
8 syamsyu Yusuf.....27
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2. Bentuk-Bentuk Maladjusment
Penyesuaian yang menyimpang itu ditandai dengan respon-respon sebagai
berikut :
a. Perasaan rendah diri (inferiority )

Berkembangnya sikap inferioritas ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu sebagai berikut® :

1) Kondis fisik lemah : kerdil, cacat, tidak berfungsi, atau wajah yang
tidak menarik.

2) Psikologis : kecerdasan dibawah rata-rata, konsep diri yang negatif
sebagal dampak dari frustas yang terus-menerus dalam memenunhi
kebutuhan dasar

3) Kondis lingkungan yang tidak kondusif : hubungan interpersonal
dalam keluiarga tidak harmonis, kemiskinan, dan perlakuan keras dari
orang tua.

b. Perasaan tidak mampu ( inadequacy )

“Inadequasi’ merupakan ketidakmampuan seseorang untuk
memenuhi tuntutan-tuntutan dari lingkungan. Contoh seorang siswa
mengeluh karena tidak mampu memenuhi kebutuhan akademik
disekolahnya. Sama halnya dengan inferioritas, faktor penyebab peraaan

tidak mampu ini adalah, frustasi dan konsep diri yang tidak sehat.

49 syamsu Y usuf, Juantika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung :Remaja
Rosda Karya,2008),112.
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c. Perasaan gagal
Perasaan ini sangat dekat hubungannya dengan inadequasi, karena
jika seseorang sudah merasa bahwa dirinya tidak mampu, maka dirinya
cenderung mengalami  kegagalan untuk melakukan sesuatu, atau
mengatasi masal ah yang dihadapinya.
d. Perasaan bersalah
Perasaan bersalah ini muncul setelah seseorang melakukan
perbuatan yang melanggar aturan moral, atau sesuatu yang dianggap
berdosa
e. Reaksi Menyerang
Agresi ialah sebuah bentuk reaks terhadap frustas melalui media
tingkah laku yang merusak, berkuasa atau mendominasi.
Agres ini terwujud dalam tingkah laku verbal dan nonverbal.
Contoh yang verbal : berkata kasar, bertengkar, panggilan nama yang
jelek, jawaban yang kasar, sarkasme (perkataan yang menyakitkan hati),
kritikan yang tagjam. Sementara contoh yang non verbal, diantaranya :
menolak atau melanggar aturan (tidak disiplin), memberontak, berkelahi,
(tawuran), mendominasi orang lain™.
Agresi ini dipengaruhi beberapa faktor, yaitu sebagai berikut :
1) Fisk . sakit-sakitan atau mempunyai  penyakit yang sulit

disembuhkan.

% gyamsu Y usuf ,Mental Hygiene (Bandung :Pustaka Bani Quraisy,2004),34.
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2)

3)

Psikis : ketidakmampuan atau ketidakpuasan dalam memenunhi
kebutuhan dasar, seperti rasa aman, kasih sayang, kebebasan, dan
pengakuan sosial.

Sosia : perhatian orang tua yang sangat membatasi atau sangat
memanjakan, hubungan antar anggota keluarga yang tidak harmonis,
hubungan guru dan siswa yang negatif, kondisi sekolah yang tidak
nyaman.

Lebih lanjut dikemukakan gejala-gegala perilaku sikap agresif, yaitu

sebagai berikut (M. Surya, 1976).>*

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Selalu membenarkan diri sendiri.

Mau berkuasa dalam setiap situasi

Mau memiliki segalanya

Bersikap senang mengganggu orang lain
Menggertak, baik dalam ucapan ataupun perbuatan
Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka.

M enunjukkan sikap menyerang dan merusak.
Keras kepala

Bersikap balas dendam

10) Memperkosa hak orang lain

11) Bertindak serampangan (implusif)

12) Marah secara sadis.

* syamsu Yusuf...35
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Bentuk mekanisme yang sangat dekat hubungannya dengan agresi
adalah ‘delinquency” , karena kedua-duanya merupakan sikap perlawanan
terhadap kondis yang memfrustasikan pemenuhan kebutuhan atau
keinginannya. Delinquency dapat diartikan sebagai tingkah laku individu
atau kelompok yang melanggar norma mora yang dijunjung tinggi
masyarakat, yang menyebabkan terjadinya konflik antara individu dengan
kelompok atau masyarakat.

Tingkah laku nakal (delinquency) dapat dipandang sebagal upaya
untuk memenuhi kebutuhan, dan mereduksi ketegangan, frustasi dan
konflik yang disebabkan oleh tuntunan tersebut.

Healy dan Bronner (Schneiers, 1964 : 354) mengemukakan tentang
karakteristik “delinquency” itu sebagai berikut :

1) Penolakan terhadap situas yang tidak menyenangkan dengan cara
“escape’ atau “fight” (melarikan diri) dari situasi.

2) Memperoleh kepuasan pengganti melalui “delinquency”.

3) Upaya memperoleh kepuasan keutuhan pribadi, melalui pernyataan
sikap balas dendam secara langsung, baik disadari atau tidak, sebagai
ekspres dari keinginannya yang tersembunyi untuk menghukum orang
tua atau orang lain dengan melakukan perbuatan yang dapat

meni mbulkan kesulitan hidup bagi dirinya.
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4) Upaya memperoleh kepuasan pribadi secara maksimum melaui
perilaku agresif, sikap anti sosial, dan permusuhan terhadap orang-
orang yang memiliki kekuasaan.

Berkembangnya perilaku “delinquency”, disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu sebagai berikut :

1) Faktor Psikologis: inferioritas, perasaan tidak aman, tersisihkan dari
kelompok (tidak mendapat pengakuan kelompok), kurang mendapat
kasih sayang, dan gagal memperoleh prestasi.

2) Faktor Lingkungan: broken home, perlakuan orang tua yang sering
menghukum, sikap penolakan orang tua, hubungan antar anggota
keluarga yang tidak harmonis, iklim kehidupan (sosial, moral dan
agama) masyarakat yang tidak kondusif, dan kondisi ekonomi yang
murat-marit.

f. Reaks melarikan diri dari kenyataan™
Reaks “escape’” dan “withdrawal” merupakan perlawanan
pertahanan diri individu terhadap tuntutan, desakan, atau ancaman dari
lingkungan dimana dia hidup.
“Escape” merefleksikan perasaan jenuh, atau putus asa. Sementara
“withdrawal” mengindikasikan kecemasan atau ketakutan. Bentuk-bentuk

reaksi “escape’ dan “withdrawal” ini diantaranya : (a) berfantasi dan

%2 Syamsu Y usuf, Juantika Nurihsan...,220.
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melamun, (b) banyak tidur, atau tidur yang patologis (kebiasaan tidur yang

tidak terkontrol).

Reaks “escape” dan “withdrawal” berkembang disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:

1) Psikologis: frustasi, konflik, ketakutan, perasaan tertindas, dan
kemiskinan emosional.

2) Lingkungan keluarga: orang tua terlalu memanjakan anak, orang tua
bersikap menolak terhadap anak, dan orang tua menerapkan disiplin
yang keras terhadap anak.

Pertahanan diri ini memiliki beberapa bentuk™, yaitu :

Adapun beberapa bentuk pertahanan diri meliputi :

a. Kompensas diartikan sebagai usaha-usaha yang psikis yang biasanya
tidak disadari untuk menutupi keterbatasan atau kelemahan diri dengan
cara mengembangkan respon-respon yang dapat mengurangi ketegangan
dan frustasi sehingga dapat meningkatkan penyesuaian individu.
Kompensasi itu dilakukan untuk hal-hal sebagai berikut:

1) Mensubtitus prestasi yang nyata

2) Mengalihkan perhatian dari ketidak mampuan

3) Memellihara status, harga diri dan integritas

Untuk mengetahui wujud kompensasi dapat dilihat dari gegjala

gejalanya yang nampak dalam bentuk-bentuk perilaku sebagai berikut.

%3 |bid....,h,214.
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1) Overreaction ( reaks yang berlebihan)

2) ldentifikasi, senang membicarakan keberhasilan, dalam rangka
menutupi kelemahan dirinya mencapai hal itu

3) Bermain dan berfantasi.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa kompensasi termasuk
mal adjustment. Walaupun begitu dalam kehidupan nyata sehari-hari, tidak
sedikit proses kompensasi itu dapat membantu individu mencapai
kepuasan. Contoh: ada seorang anak yang mengkompensasi frustasinya
(gagal dalam memenuhi kerinduaannya untuk mendapatkan kasih sayang
dari orang tuanya) dengan cara melakukan kegiatan bermain.

b. Sublimasi

Subliminas adalah pengerahan energi-energi drive atau motif
secara tidak sadar ke dalam kegiatan-kegiatan yang dapat diterima secara
sosial maupun moral.

Subliminasi ini bertujuan untuk mereduksi ketegangan, frustasi,
konflik, dan memelihara integritas (keutuhan) ego.>

Dalam uraian berikut dikemukakan beberapa contoh mekanisme
sublimasi, yaitu sebagai berikut:

1) Dorongan keibuan (maternal drive), atau dorongan cinta kasih

disublimasikan kepada kegiatan-kegiatan mengajar, kerja sosial, dan

*1bid...,h,30.
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kegiatan lain yang memberi peluang untuk mengekspresikan kecintaan
kepada anak.

2) Dorongan rasa ingin tahu (curiocity) yang sering diekspresikan ke
dalam cara-cara yang tidak diinginkan, seperti: mengintip, percakapan
seksual, dan gossip (gibah) yang mengkibatkan timbulnya perasaan
bersalah atau berdosadapat disublimasikan ke dalam kegiatan seni dan
penelitian ilmiah.

c. Rasionaisasi

Rasionalisasi ialah cara menolong diri sendiri secara tidak wajar,
atau pembenaran diri dengan membuat sesuatu yang tidak rasional serta
tidak menyenangkan menjadi hal yang “rasional’ dan menyenangkan serta
memuaskan bagi diri sendiri. Menurut JP Chaplin ; 1981. Rasional ialah
proses pembenaran kelakukan sendiri dengan mengemukakan alasan yang
masuk akal atau yang bisa diterima secara sosial, untuk menggantikan
alasan yang sesungguhnya™.

Dengan melakukan kegiatan atau tingkah laku yang nampaknya
rasional, individu menganggap dirinya paling benar, dari orang lain atau
situas luar yang menjadi biang keladi dari kegagalannya. Tidak mau
mengakui kesalahan dan kekurangan sendiri, selalu membela-bela harga
dirinya. Semua pujian dari luar dan pembenaran diharapkan bisa

memuaskan perasaan sendiri, dan bisa membelai-belai harga dirinya
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Selalu menuntut agar segala perbuatan dan alasannya dibenarkan oleh
fikiran atau akal orang lain. Karenaitu perilaku ini disebut rasionalisasi.

Para ahli psikologi sepakat bahwa rasionalisas dapat merusak
kesempurnaan pribadi dan penyesuaian diri yang sehat. Rasionalisasi tidak
ada bedanya dengan berbohong, karena keduanya menunjukkan gejala
yang bertentangan dengan pribadi, serta membuat kacau pikiran
(gangguan psikis).

. Sour Grape ( Anggur Masam )

Tehnik anggur masam merupakan usaha memberi atribut yang
jelek, tidak berharga atau negative pada objek yang tidak bisa dicapainya,
serta sangat yang diinginkannya. Sikap “Sour Grape” ini merupakan
memutar balikkan kenyataan. Oleh karena itu sikap ini merupakan
penyesuaian diri yang tidak normal.

Egosentrisme dan Superioritas

Egosentrisme dan superioritas merupakan sikap-sikap yang
dipandang efektif untuk melindungi dampak-dampak buruk dari perasaan
inferioritas dan perasaan gagal dalam mencapai sesuatu yang disenangi.

Egosentrisme dapat diartikan sebagai perbuatan pura-pura yang
tidak disadari untuk mencapai kualitas superior, dan usaha untuk
menyembunyikan inferioritasnya.

Faktor-faktor yang menyebabkan berkembangnya sikap egosentris

adalah (1) perasaan tidak aman (insecurity) yang pada umumnya berasal
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dari perasaan rendah diri (inferiority), dan (2) perlakuan orang tua yang
sangat memanjakan, atau yang seldu memberikan pujian atau
membangga-banggakannya.

Introjeksi dan Identifikasi

Kedua mekanisme pertahanan diri ini sama-sama berusaha untuk
memelihara atau melindungi ego dari kelemahannya. Introjeksi
merupakan mekanisme dengan cara individu berusaha mengasimilasi
kualitas-kualitas yang diingini atau disenangi dari orang lain atau
kelompok.

Sementara identifikasi merupakan usaha mempersamakan diri
sendiri dengan seseorang yang dianggap sukses dalam hidupnya. Dan
apabila individu yang mengalami kegagalan-kegagalan biasanya tidak
mau melihat kekurangan pada diri sendiri, selalu berusaha (dalam dunia
imajinasinya) menyamakan diri dengan seseorang mencapai Sukses.
Semua ini bertujuan untuk memberikan kepuasan pada diri sendiri dan
didorong oleh ambisi untuk meningkatkan hargadiri.

. Proyeks dan sikap yang mencela ( blaming )

Berbeda dengan introjeksi, proyeksi ialah usaha mensifatkan,
memaparkan. Atau memproyeksikan sifat, fikiran dan harapan yang
negative, juga kelemahan dan sikap sendiri yang keliru kepada orang lain.
Memaparkan kesalahan sendiri kepada orang lain, individu yang

bersangkutan tidak mau mengaku kesalahan, kenegativan dan kesalahan
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sendiri, bahkan selalu memproyeksikan kehidupan yang negative tadi
kepada orang lain, untuk menghindari rasa kegelisahan dan rasa rendah
diri.

h. Repres

Represi ialah usaha menghilangkan, dan menekan isi-isi kgjiwaan
yang tidak menyenangkan dan kebutuhan manusiawi ke dalam
ketidaksadaran atau ke bawah sadar. Biasanya dengan akibat yang tidak
menguntungkan. Juga menekan ke dalam ketidaksadaran segala fikiran,
yang jahat, nafsu-nafsu hewani, perasaan-perasaan yang negatif, dan
harapan-harapan yang buruk.

Hati nurani yang merupakan sebagai alat super struktur sosial,
maka banyak nafsu, dorongan serta kebutuhan yang sangat penting dan
utama bagi hidup, pikiran primitive, dan kecenderungan yang tidak sesuai
dengan standart sosial, serta norma etis lalu didesakkan ke dalam alam
tidak sadar, atau didesakkan ke bawah sadar karena semua isi kejiwaan
tadi dianggap sebagai tidak sopan, tidak berguna dan tidak patut, serta
mengarah kepada keutuhan pribadi, maka mekanisme represi ini termasuk

mal adjustment.
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3. Tingkatan Maladjusment
Dari uraian tentang maladjustment serta tanda-tanda maladjustment di
atas, maka secara sederhana dapat penulis kelompokkan menjadi 3 kelompok
atau tingkatan yaitu maladjustment ringan, berat dan sedang.
a. Maadjustment Ringan

Y ang dimaksud dengan gejala kejiwaan maladjustment ringan siswa
adalah : tekanan kejiwaan yang disebabkan karena ketidakmampuan
seorang individu atau siswa dalam rangka menyesuaikan dirinya dengan
lingkungannya yang masih dalam tahap ringan, dalam arti individu masih
mampu mengatasi gejala-gejala tekanan kejiwaan itu sendirian, tanpa harus
melalui bantuan orang lain, tetapi jika dibantu hal tersebut akan Iebih cepat
menyel esalkan tekanan-tekanan kejiwaan yang dialaminya.

Maladjustment ringan juga dapat dilihat dari ggjaa atau tanda-tanda
maladjustment yang nampak (sebagaimana tersebut di atas) yang dialami
oleh individu, namun tidak semua dari tanda-tanda yang ada itu dialami
oleh individu tersebut, hanya beberapa sga yang dialaminya. Dimana
individu itu pada akhirnya dapat mengatasi tekanan kejiwaan yang dialami
tersebut tanpa bantuan orang lain.

b. Maladjustment Berat

Yang dimaksud dengan maladjustment berat di sini adalah tekanan

kejiwaan atau gejaa kegjiiwaan yang disebabkan karena ketidak mampuan

individu, seseorang atau siswa dalam rangka menyesuaikan dirinya dengan
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lingkungannya dalam taraf yang berat, sehingga mengakibatkan pada
individu yang bersangkutan mengalami guncangan jiwa, sehingga orang
mengalami maladjustment berat, tidak akan mungkin dapat mengatas
tekanan kejiwaan yang dialaminya tanpa bantuan orang lain, bahkan
maladjustment berat ini biasanya hanya bisa diatasi oleh tenaga-tenaga
yang memang ahli dalam bidangnya seperti piskiater .

Maladjustment berat ini dapat dilihat dari ggjala-gejala atau tanda-
tanda maladjustment yang nampak (sebagaimana tersebut di atas) yang
dialami oleh individu bersangkutan. Dari tanda maladjustment yang ada itu
mungkin semuanya dialami dan dilakukan oleh individu yang mengalami
maladjustment berat, sehingga tampaknya seperti orang gila (karena
memang ia sakit jiwa), dan hanya bisa diobati oleh ahlinya (psikiater).
Model maladjustment inilah yang disebut sebenarnya dengan
mal adjustment.

. Maadjustment Sedang

Yang dimaksud dengan maladjustment sedang disini adalah :
Tekanan kejiwaan atau gejala kejiwaan yang didalam menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Dalam kategori sedang ia berada diantara kategori
mal adjustment ringan dan mal adjustment berat.

Orang yang mengalami maladjustment sedang, kemungkinan jika
dibiarkan sga, tidak mendapatkan bantuan penyesuaian oleh orang lain

mungkin bisa menjadi semakin parah, atau individu itu benar-benar
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mengalami  maladjustment. Sehhingga bantuan dari orang lain dalam
membantu penyesuaian dirinya dengan lingkungan sangat diperlukan sekali

yang akhirnyaia bisa terhindar dari tekanan-tekanan kejiwaan tersebut.

D. Peranan Bimbimgan dan Konseling Terhadap Kemampuan Menyesuaikan
Diri Siswa Maladjusment

Bimbingan di sekolah diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan
kepada siswa yang dilakukan secara terus menerus supaya anak didik dapat
memahami dirinya, sehingga sanggup mengarahkan dirinya dan bertingkah laku
dengan baik, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga,
dan masyarakat.

Dalam hal ini konselor di sekolah sebagai tenaga ahli yang mempunyai
tugas khusus membantu siswa agar mencapai perkembangan optimal, maka
pemberian bantuan melalui bimbingan. Adapun bimbingan itu sendiri yaitu :

1. Bimbingan yang bersifat preventif yaitu membantu anak menemukan cara-
caramengatasi persoalan jangan sampai mengalami kesulitan
Adapun bentuk kegiatan bimbingan dapat ditempuh melalui layanan
bimbingan yaitu :
a) Layanan bimbingan informasi, yaitu layanan yang memungkinkan peserta
didik dan pihak-pihak lain dapat memberikan pengaruh yang besar kepada

anak (terutama orang tua). Menerima dan memahami informasi (seperti
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b)

infformasi pendidikan). Yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan pengambilan keputusan.

Layanan informasi sangat penting, mengingat bahwa siswa akan
menghadapi dan mengalami adaptasi baik di sekolah, di keluarga, di
masyarakat dan dalam beradaptasi siswa sering membutuhkan informasi.
Adapun layanan informasi ini manyangkut :

1) Tatatertib sekolah, cara bertingkah laku, tata krama dan sopan santun.

2) Caramempersiapkan diri dan belgjar di sekolah.

3) Mata pelgaran dan pembidangannya seperti program khusus dan
program tambahan.

4) Sistem penjurusan, fasilitas penunjang atau sumber belgjar.

5) Tugas-tugas perkembangan masa remaa akhir tentang kemampuan
dan perkembangan pribadi.

6) Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakat, minat serta
bentuk-bentuk penyaluran dan pengembangannya.

7) Nilai-nilai sosial, adat istiadat dan upaya yang berlaku dimasyarakat.

Layanan bimbingan yang bersifat kuratif yakni membantu permasalahan

maupun kesulitan yang dihadapi anak yang tidak mampu untuk

memecahkannya dengan memberikan konseling kepada anak.

Adapun bentuk kegiatannya dalam bentuk bimbingan:

1) Layanan bimbingan kelompok yaitu bentuk bimbingan kelompok yang

menunjuk pada usaha-usaha sistematis, dan berencana membantu
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sekelompok siswa (biasanya) yang menghadapi masalah yang relative

sama agar mereka dapat mengidentifikasi, memahami dan

memecahklan masalah-masalah yang relative semua agar mereka
dapat mengidentidfikass memahami dan memecahkan masalah-
masal ah mereka, atau mengadakan penyesuaian baik terhadap masalah
kelompok.

Secara integral terdapat tiga golongan teknik dalam proses
bimbingan kelompok yakni :

(@ Teknik memahami kelompok, dengan teknik utamanya adalah
home rome program, dan teknik sosiometri. Dan kedua teknik itu
dapat dibarengi dengan berbagai teknik bimbingan kelompok
lainnya, merupakan daya upaya untuk mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan kelompok dan individu serta mengenal masalah-
masalah yang relative sama dihadapi oleh individu-individu
maupun masalah unik seseorang individu.

(b) Teknik-teknik struktur pelaksanaan bimbingan kelompok, dengan
teknik utamanya adalah diskusi kelompok, problem solving, dan
rose playing. Teknik ini dapat ditambah dengan teknik lainnya
seperti, karya wisata, remedial teaching dan lain-lain, yang
merupakan seperangkat agar peserta didik (baik kelompok mereka

maupun bagi seseorang peserta didik) dapat mengadakan
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penyesuaian yang baik, mengambil keputusan atau memecahkan
masal ah.

(c)Teknik pengukuran dan penilaian diri yang dilaksanakan oleh
peserta didik masing-masing. Dua aspek besar yang ditinjau
dengan peserta didik dalam hal ini yaitu ciri-ciri dari individu yang
bersangkutan, dengan aspek lingkungan beserta tuntutan
lingkungannya. Dengan demikian teknik pengukuran dan penilaian
diri ini, peserta didik ini diharapkan dapat memahami dirinya
tentang kelebihan, kelemahan, dan ciri-ciri pribadinya, memahami
lingkungan serta dapat menciptakan pemaduan antara keadaan
dirinya sendiri dengan keadaan dan tuntutan lingkungannya,
sehingga pada akhirnya siswa diharapkan dapat mengarahkan
dirinya secara optimal .

2) Layanan bimbingan konseling perseorangan yaitu ; layanan bimbingan
dan konseling yang memungkinkan peserta didik yang mendapatkan
layanan langsung secara tatap muka, dengan guru pembimbing atau
konselor dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahan
siswa. Adapun langkah-langkahnya:

(a) Pengenalan dan pemahaman permasal ahan, dengan
mengumpulkan data dan informas yang telah dikumpulkan

tentang sikap kehidupan dan tingkah laku sehari-hari siswa
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tersebut, ditambah dengan informasi yang menyebabkan
ketidakmampuan dalam penyesuaian diri.

(b) Berusaha memahami pribadi individu

(c) Mencari sebab-sebab timbulnyafrustasi

(d) Menganalisis permasalahan, dan memecahkannya

(e) Menetapkan metode dan langkah penyembuhan

(f) Menggunakan mekanisme penyesuaian yang positif

(g) Membuat rencana untuk mendapatkan pengalaman positif

(h) Menanamkan nilai-nilai spitual dan nilai agama

Adapun teknik yang digunakan dalam proses konseling yaitu :

(a) Directive konseling : teknik ini dalam proses konseling, yang
paling berperan adalah konselor. Konselor berusaha mengarahkan
klien sesuai dengan masalahnya. Tujuan pokok konseling directive
adalah membantu siswa supaya dapat berubah tingkah lakunya
yang emosional dan sesual dorongan hatinya, tingkah laku yang
rasional, didasari secara akurat dan waspada.

(b) Non direktive konseling, teknik ini dalam proses konseling yang
paling berperan atau yang menjadi pusatnya adalah klien bukan
konselor. Oleh karena itu dalam proses konseling ini aktivitas
sebagian besar ditetapkan dipundak klien itu sendiri dalam

pemecahan masalahnya. Tujuan pokok konseling non direktive
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ialah mendorong klien supaya dapat mengalami pertumbuhan dan
perkembangan pribadi dan potensi-potensinya secara sehat.

(c) Eclective konseling, teknik konseling ini merupakan campuran
dari teknik di konseling, dan non konseling, dan dalam hal ini
memilih diantara teknik-teknik konseling yang paling tepat untuk

klien atau konseling.
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